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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata 

pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi 

agama, sosiokultural, bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi warga 

negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan 

oleh Pancasila dan UUD 1945. Berdasarkan fungsi tersebut, mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan harus dinamis dan mampu menarik prhatian 

peserta didik mengembangkan pemahaman, baik materi maupun keterampilan 

intelektual dan partisipasi dalam kegiatan sekolah yang berupa intra, 

kurikuler dan ekstrakurikuler.  

Selain adanya fungsi di atas, Pendidikan Kewarganegaraan juga 

mempunyai tujuan. Tujuan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, 

menurut Mulyasa dalam Murtadho, yaitu untuk menjadikan siswa dan siswi: 

(1) mampu berfikir secara kritis, rasional,dan kreatif dalam menanggapi 

persoalan hidup maupun isu kewarganegaraan di negaranya; (2) mau 

berpartisipasi dalam segala bidang kegiatan, secara aktif dan bertanggung 

jawab, sehingga dapat bertindak secara cerdas dalam semua kegiatan, dan; (3) 

dapat berkembang secara positif dan demokratis, sehingga mampu hidup 

bersama dengan bangsa lain di dunia dan mampu berinteraksi, serta mampu 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dengan baik. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan yaitu untuk menjadikan warga negara yang 

baik, yaitu warga negara yang tahu, mau dan sadar akan hak dan 

kewajibannya. Dengan demikian, diharapkan kelak dapat menjadi bangsa 

yang terampil dan cerdas, dan bersikap baik, sehingga mampu mengikuti 

kemajuan teknologi modern.
1
 

Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan harus melibatkan peran siswa secara aktif. 

Guru dapat membimbing siswa untuk menemukan pemahamannya sendiri, 

tidak hanya terfokus pada informasi yang mereka dapatkan dari buku dan 

penjelasan guru, tetapi juga sumber lainnya. Siswa dapat disajikan suatu 

masalah yang nyata mereka jumpai dalam kehidupan sehari-hari, dan siswa 

dapat melakukan diskusi kelompok dalam mencari jawaban atas masalah 

tersebut, yang kemudian akan dipresentasikan oleh masing-masing kelompok. 

Apabila siswa dilibatkan dalam proses pembelajaran secara langsung dan 

dapat menemukan pemahamannya sendiri, maka pemahaman tersebut akan 

lekat dan lebih diingat oleh siswa.  

Namun hal tersebut belum terjadi di MIN Buduran. Berdasarkan 

observasi yang dilakukan oleh peneliti di Madrasah Ibtida’iyah Negeri (MIN) 

Buduran Sidoarjo, masih banyak permasalahan yang ditemui dalam proses 

pembelajaran PKn disana. Hal ini dibenarkan oleh Bapak Ikhwan selaku guru 

PKn kelas VI MIN Buduran Sidoarjo, bahwasannya nilai siswa kelas VI pada 

                                                           
1
 Moh. Murtadho dkk, Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Madrasah Ibtidaiyah (LAPIS-

PGMI), (Surabaya: AprintA, 2009), hal.109. 
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mata pelajaran PKn cenderung rendah. Banyak siswa yang mendapatkan nilai 

dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan, yaitu ≥ 

79.
2
 Jika diprosentase dari 100%, hanya 40% siswa yang mencapai KKM. 

Jadi dari 46 orang siswa, hanya 18 orang siswa yang mencapai KKM. 

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dianggap membosankan 

bagi siswa karena cakupan materinya yang cukup luas dan penggunaan 

metode pembelajaran yang monoton yaitu pembelajaran yang didominasi 

oleh guru. Siswa hanya menjadi objek pembelajaran sehingga siswa kurang 

mandiri dan mengakibatkan siswa menjadi pasif. Guru hanya berceramah 

dalam menyampaikan materinya sehinggga siswa hanya pasif untuk 

mendengarkan apa yang disampaikan tanpa adanya peran aktif siswa dalam 

menemukan pemahaman mereka pada proses pembelajaran. 

Berdasarkan persoalan di atas, penulis mencoba berdiskusi dengan guru 

mata pelajaran PKn di MIN Buduran untuk mencari solusi dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Sehingga ke depannya siswa akan 

mudah memahami mata pelajaran PKn dan nilai siswa dapat mengalami 

peningkatan dari sebelumnya. Salah satu cara yang bisa digunakan untuk 

mengatasi hal tersebut dan untuk lebih meningkatkan konsep serta sebagai 

upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa, perlu dikembangkannya suatu 

metode pembelajaran yang tepat.  

Salah satu metode pembelajaran dimana siswa tidak harus berfikir 

sendiri untuk menemukan pemahamannya, namun mereka bisa bekerja sama 

                                                           
2
 Hasil Observasi dan Wawancara dengan Bapak Ikhwan pada tanggal 09 November 2015 
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dengan teman-teman mereka dan banyak melibatkan keaktifan siswa, mampu 

menggunakan seluruh panca indera dan keterampilan sosial adalah dengan 

menerapkan salah satu metode pembelajaran yaitu Gallery Walk (galeri 

belajar). 

Metode pembelajaran Gallery Walk (galeri belajar) merupakan suatu 

cara untuk menilai dan mengingat apa yang telah dipelajari siswa selama 

berlangsungnya pembelajaran. Metode ini baik digunakan untuk membangun 

kerjasama kelompok (cooperativ learning) serta pembelajaran aktif (activ 

learning), saling memberi apresiasi dan koreksi belajar.
3
 Karena metode 

pembelajaran ini mempunyai tujuan agar masing-masing kelompok mendapat 

kesempatan untuk memberikan konstribusi dan mendengar pandangan serta 

pemikiran anggota lainnya.  

Dari latar belakang tersebut, maka peneliti merasa terdorong untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan metode 

pembelajaran gallery walk terhadap peningkatan pemahaman siswa dengan 

judul “Peningkatan Pemahaman tentang Peranan Indonesia dalam ASEAN 

melalui Metode Gallery Walk  di Kelas VI MIN Buduran Sidoarjo”. 

 

 

  

                                                           
3
 Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Center For Teaching Staf Develofment, 

2007), Cet. 6, hal. 274 
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Berdasarkan penelitian terdahulu membuktikan bahwa penerapan 

metode Gallery Walk cukup efektif dalam pembelajaran, khususnya dalam 

hal ini adalah dalam pembelajaran di tingkat pendidikan dasar, SD/ MI. 

Pertama, yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan oleh 

Siti Latifah, Mahasiswi Universitas Muhammadyah Purwokerto dari Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Dalam PTK-nya yang berjudul 

“Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV pada Sub Tema Indahnya 

Peninggalan Sejarah Melalui Penerapan Metode Gallery Walk di Sekolah 

Dasar”. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Cendana pada tahun ajaran 

2014/2015. Dari yang semula nilai rata-rata hasil belajar siswanya kurang dari 

67, dengan KKM ≥ 75. Dengan diterapkannya metode Gallery Walk dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pada siklus I diperoleh nilai rata-

rata 70,11 dengan ketuntasan belajar 59% dan pada siklus II diperoleh nilai 

rata-rata 70, 60 dengan ketuntasan belajar 70%. Dan penelitian ini dianggap 

berhasil.
4
 

Kedua yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaakukan oleh Siti 

Rokhmatun, Mahasiswi Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang 

dari Program Studi Pendidikan Agama Islam. Dalam PTK-nya yang berjudul 

“Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Fikih Materi Pokok Haji melalui 

Penerapan Metode Gallery Walk dan Demonstrasi Bagi Siswa Kelas V MI 

Waleri Kendal Tahun Pelajaran 2010/ 2011”. Hasil Penelitian menunjukkan 

bahwa pada tahap pra siklus dari 11 siswa yan tidak tuntas 5 siswa dan yang 

                                                           
4
 Siti Latifah, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV pada Sub Tema Indahnya Peninggalan 

Sejarah Melalui Penerapan Metode Gallery Walk di Sekolah Dasar, (Purwokerto: Universitas 

Muhammadya, 2015) 
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tuntas 6 siswa nilai rata-rata hasil belajar 63, 64 dengan prosentase ketuntasan 

belajar 54,55% dengan KKM ≥ 75. Setelah dilakukan siklus I diperoleh hasil 

belajar yang lebih baik dari pra siklus yaitu dari 11 siswa yang tidak tuntas 

menjadi 4 siswa dan yang tuntas bertambah menjadi 7 siswa dengan rara-rata 

hasil belajar mengalami peningkatan sebesar 68,64 dengan ketuntasan belajar 

63,64%. Pada siklus II mengalami peningkatan yaitu hanya 1 siswa yang 

tidak tuntas dan 10 siswa yang lain sudah tuntas dengan peningkatan rata-rata 

hasil belajar menjadi 83,18 dan ketuntasan belajar 90,91%. Penelitian ini 

dianggap sudah berhasil.
5
 

Ketiga yaitu, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan oleh 

Rizka, Mahasiswi Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang dari 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. Dalam PTK-nya yang berjudul 

“Penerapan Metode Gallery Walk (Pameran Berjalan) dalam Meningkatkan 

Hasi Belajar Fiqih Materi Jual Beli Siswa Kelas VI” Penelitian ini dilakukan 

di MI Sendang Dawung Kecamatan Kangkung Kendal Tahun Pelajaran 

2010/2011. Pada tahap pra siklus prestasi belajar siswa hanya 63,50% dengan 

KKM ≥ 75, namun setelah diterapkannya metode Gallery Walk, didapatkan 

bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I yaitu 77, 

27%, dan Pada siklus II yaitu 86,36%. Penelitian ini dianggap sudah 

berhasil.
6
 

 

                                                           
5
 Siti Rokhmatun, Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Fikih Materi Pokok Haji melalui 

Penerapan Metode Gallery Walk dan Demonstrasi Bagi Siswa Kelas V MI Waleri Kendal Tahun 

Pelajaran 2010/ 2011, (Semarang: Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 2011) 
6
 Rizka, Penerapan Metode Gallery Walk (Pameran Berjalan) dalam Meningkatkan Hasi Belajar 

Fiqih Materi Jual Beli Siswa Kelas VI, (Semarang: Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 2011) 
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B. Rumusan Masalah 

Masalah mendasar dari penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran gallery walk untuk 

meningkatkan pemahaman siswa tentang Peranan Indonesia dalam 

ASEAN di kelas VI MIN Buduran Sidoarjo? 

2. Bagaimana peningkatan pemahaman siswa tentang Peranan Indonesia 

dalam ASEAN dengan menerapkan metode pembelajaran gallery walk di 

kelas VI MIN Buduran Sidoarjo? 

 

C. Tindakan Yang Dipilih 

Tindakan yang dipilih untuk mengatasi permasalahan di kelas VI MIN 

Buduran Sidoarjo dalam pembelajaran PKn materi Peranan Indonesia dalam 

ASEAN menggunakan metode gallery walk diharapkan dapat meningkatkan 

prosentase pemahaman siswa kelas VI MIN Buduran Sidoarjo dalam 

pembelajaran PKn materi Peranan Indonesia dalam ASEAN. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui penerapan metode pembelajaran gallery walk untuk 

meningkatkan pemahaman siswa tentang Peranan Indonesia dalam 

ASEAN di kelas VI MIN Buduran Sidoarjo 
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2. Mengetahui peningkatan pemahaman siswa tentang Peranan Indonesia 

dalam ASEAN dengan menerapkan metode pembelajaran gallery walk di 

kelas VI MIN Buduran Sidoarjo 

 

E. Lingkup Penelitian 

Agar penelitian ini dapat tuntas dan terfokus, sehingga penelitian 

mendapat hasil yang memuaskan, permasalahan tersebut dibatasi oleh hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya membahas mengenai peningkatan pemahaman siswa 

tentang Peranan Indonesia dalam ASEAN dengan menerapkan metode 

pembelajaran gallery walk di kelas VI MIN Buduran Sidoarjo. 

2. Subyek penelitian ini hanya dikenakan pada siswa kelas VI-A di MIN 

Buduran Sidoarjo tahun ajaran 2015-2016 dengan jumlah siswa 46 orang, 

terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 26 siswa perempuan. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan instrumen soal-soal tes tulis yang hanya 

digunakan pada ranah kognitif, sedangkan ranah afektif dan psikomotori 

menggunakan lembar observasi. 

4. Kompetensi Dasar: 

a. Memberikan contoh peran Indonesia dalam lingkungan negara-negara 

di Asia Tenggara 

Indikator: 

 Menyebutkan Negara-negara anggota ASEAN 
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 Menyebutkan contoh peran Indonesia dalam lingkungan negara-

negara di Asia Tenggara (ASEAN) 

 Menjelaskan peranan Indonesia dalam lingkungan negara-negara di 

Asia Tenggara 

 

F. Signifikansi Penlitian 

Berdasarkan pada tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini 

diharapkan dapat menghasilkan data di lapangan yang bermanfaat bagi: 

1. Siswa 

a. Dengan menggunakan metode gallery walk, peserta didik akan lebih 

aktif, kreatif dan lebih memahami pelajaran 

b. Mampu mengungkapkan dan mengekspresikan pikiran dan 

perasaannya dengan baik (artikulatif/ articulate)
7
 

c. Memberikan motivasi belajar karena sangat menarik dan 

menyenangkan anak
8
 

d. Prestasi belajar PKn siswa dapat mengalami peningkatan 

2. Guru 

a. Mendapatkan alternatif metode yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran PKn 

b. Pembelajaran di kelas lebih aktif, efektif, kreatif dan menyenangkan 

c. Menarik atau membawa perhatian siswa pada materi pelajaran
9
 

                                                           
7
Naning Pranoto, Penulisan Kreatif Untuk Anak, (Solo: Tiga Serangkai, 2009), hal. 54. 

8
Moh. User Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1993), Cet. I, hal.127. 
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3. Sekolah 

a. Sebagai masukan tentang hambatan dan masalah yang terjadi pada 

proses pembelajaran yang berlangsung di Sekolah  

b. Mengatasi dan memperbaiki masalah-masalah pembelajaran yang 

terjadi di kelas, sehingga dapat menemukan cara yang tepat untuk 

meningkatan kualitas belajar mengajar di kelas 

c. Meningkatkan profesionalitas guru dalam mengajar di Sekolah 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam proposal ini penulis susun secara 

sistematis dari bab ke bab yang terdiri dari lima bab dan antara bab satu 

dengan bab yang lainnya merupakan integritas atau kesatuan yang tak 

terpisahkan serta memberikan atau menggambarkan secara lengkap dengan 

jelas tentang penelitian dan hasil-hasilnya. 

Adapun sistematika pembahasan selengkapnya adalah sebagai berikut: 

BAB I: (a) Latar Belakang, (b) Rumusan Masalah, (c) Tindakan yang 

Dipilih, (d) Tujuan Penelitian, (e) Lingkup Penelitian, (f) 

Signifikansi Penelitian, dan (g) Sistematika Pembahasan. 

BAB II: Kajian teori, meliputi: (a) Pemahaman: Hakikat Pemahaman, 

Tingkatan-tingkatan dalam Pemahaman, Indikator Pemahaman, 

Evaluasi Pemahaman; (b) Pembelajaran PKn di MI: Pengertian 

Pendidikan Kewarganegaraan, Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan 

                                                                                                                                                               
9
Sardiman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012) 

Cet. 21, hal.195. 
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Kewarganegaraan di MI, Ruang Lingkup Mata Pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan di MI; (c) Materi PKn: Peranan 

Indonesia dalam ASEAN; (d) Metode Gallery Walk: Pengertian 

metode Gallery Walk, Tujuan metode Gallery Walk, Langkah-

langkah metode Gallery Walk 

BAB III: Metode dan Rencana Penelitian, yang meliputi: (a) Metode 

Penelitian, (Setting dan Subjek Penelitian), (c) Variabel yang 

Diselidiki, (d) Rencana Tindakan Kelas, (e) Data dan Teknik 

Pengumpulan Data, (f) Analisis Data, (g) Indikator Kinerja, (h) 

Tim Peneliti dan Tugasnya, (i) Rencana Jadwal Kegiatan PTK, 

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang meliputi: (a) Hasil 

Penelitian: Hasil Penelitian Kegiatan Pra Tindakan atau Pra Siklus, 

Hasil Penelitian Tindakan / Siklus; (b) Pembahasan 

BAB V: Penutup, yang meliputi: (a) Kesimpulan; dan (b) Saran. 

 


